BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Bisnis real estate atau perumahan merupakan salah satu bisnis yang prospektif dan semakin banyak diminati para pengembang properti di Indonesia. Hal ini disebabkan faktor ekonomi Indonesia yang stabil, dan adanya dukungan dari pemerintah dibidang perumahan dan perbankan selaku lembaga pembiayaan, rencana strategis para pengembang perumahan dan potensi konsumen yang besar serta dukungan infrastruktur yang baik memberikan optimis prospek sektor perumahan berkembang dengan baik di masa yang akan datang.
Perkembangan Industri perumahan pada era ini sangatlah pesat dan kompleks, mengakibatkan persaingan yang semakin ketat antar perusahan-perusahaan pengembangan real estate. Perusahaan yang dapat bertahan dan berkembang dalam jangka waktu yang panjang haruslah menghasilkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen.  
Kegiatan yang penting bagi industri perumahan tersebut adalah anggaran material, material merupakan suatu bahan yang menjadi peran utama dalam menyelesaikan suatu pengerjaan proyek.  Proyek akan berhasil apabila kontraktor tersebut menganalisis terlebih dahulu biaya-biaya yang akan di keluarkan dan memperkirakan seberapa banyak material yang akan di pakai sehingga dapat meningkatkan efisiensi biaya material.
Efisiensi biaya material dibutuhkan untuk kelangsungan hidup perusahaan, perhitungan biaya material harus dilakukan dengan tepat. Dalam suatu pengerjaan proyek, material merupakan bahan yang paling mudah diselewengkan baik dalam penentuan kualitas maupun kuantitas, karena itu sebelum proyek dikerjakan perlu adanya estimasi seberapa banyak material yang dibutuhkan dan estimasi itu dibuat dalam bentuk anggaran sehingga mempermudah dalam membuat perbandingan anggaran yang dibuat dan realisasinya.
Anggaran merupakan alat penting yang diperlukan untuk membantu tercapainya tujuan penyelesaian suatu pengerjaan proyek. Anggaran disebut sebagai pedoman dalam menjalankan operasi perusahaan dan dasar penilaian akan pelaksanaan kegiatan perusahaan tersebut.
Bila ada penyimpangan yang terjadi akan di analisis sebab-sebabnya dan siapa yang bertanggung jawab akan penyimpangan-penyimpangan tersebut. Dengan demikian anggaran akan membantu sistem pengendalian dengan cara membandingkan anggaran dan realisasinya.
 Perusahaan akan melakukan kegiatan produksi dengan efektif, apabila ada pengendalian dan pengawasan. Pengendalian dan pengawasan dilakukan agar dapat menjamin keamanan material yakni dengan cara melakukan suatu sistem pengendalian fisik dan akuntansi. Pada pengendalian fisik lebih diutamakan pada kuantitas material dan penyimpanannya serta pengendalian akuntansi yang dilaksanakan melalui sistem pengendalian dengan membandingkan kuantitas material yang ada dengan catatan manajemen.
Dalam dunia konstruksi bangunan masih terdapat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam pengelolaan biaya-biaya sehingga akuntansi memegang peran sangat penting sebagai bagian dari informasi manajemen pengendalian yang baik terhadap material yang dilakukan perusahaan dapat menghasilkan informasi yang tepat waktu dan akurat pada manajemen.
PT Bumi mapanget Asri bergerak di bidang pengembangan real estate untuk tipe rumah standar 36/105, 51, 72 dan 97. Dalam pelaksanaannya manajemen selalu berusaha agar dapat menghasilkan laba, yang nantinya perusahaan akan tetap memiliki kemampuan untuk dan mampu mempertahankan kelangsungan operasional perusahaan di masa akan datang. 
Perencanaan anggaran biaya diharapkan perusahaan dapat melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan apa yang telah dianggarkan perusahaan sehingga tidak terjadi penyimpangan terhadap anggaran tesebut atau dengan kata lain manajemen harus mampu mengupayahkan bagaimana  melaksanaan pembangunan rumah yang sesuai dengan perencanaan biaya yang seefisien mungkin.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: “Analisis Peranan Anggaran Dalam Menunjang Efisiensi Biaya Material”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat rumuskan masalah di atas adalah bagaimana peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material pada PT Bumi Mapanget Asri?
1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material pembangunan rumah tipe 36/105 standar Griya Paniki Indah
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material pada PT Bumi Mapanget Asri
1.5 Kegunaan Penelitian
1. Bagi Perusahaan
sebagai bahan masukan bagi perusahaan tentang bagaimana peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material.
2. Bagi Politeknik Negeri Manado
Sebagai bahan masukan lebih khusus jurusan akuntansi untuk mata kuliah yang ada kaitannya tentang peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material.
3. Bagi Penulis
menambah wawasan dan pengetahuan  khususnya tentang  bagaimana peranan anggaran dalam menunjang efisiensi biaya material
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